DESKRIPSI KEMAMPUAN PENALARAN MATEMATIS SISWA DALAM MENYELESAIKAN SOAL MATERI POLA BILANGAN  KELAS VIII SMP NEGERI 4 SUNGAI RAYA by Zaki, Muhammad et al.
DESKRIPSI KEMAMPUAN PENALARAN MATEMATIS SISWA 
DALAM MENYELESAIKAN SOAL MATERI POLA BILANGAN 

































PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA JURUSAN PMIPA 
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 






DESKRIPSI KEMAMPUAN PENALARAN MATEMATIS SISWA  
DALAM MENYELESAIKAN SOAL MATERI POLA BILANGAN 
KELAS VIII SMP NEGERI 4 SUNGAI RAYA 
 
Muhammad Zaki, Muhammad Rif’at, Halini 
Program Studi Pendidikan Matematika FKIP Untan Pontianak 
Email: muhamzzaki@gmail.com 
 
         
Abstract 
This research aims to describe the ability of mathematical reasoning students in solving 
number pattern material problems in class VIII SMP Negeri 4 Sungai Raya. The research 
method used in this research is descriptive. The subjects in this study were 32 students. The 
data collection tools used are tests and interviews. Based on the test results, it shows that 
the students' mathematical reasoning ability in a different category seen from each 
indicator. The ability to make assumptions, students being in the high category, meaning 
that they are able to write down the next number from the given number pattern. The 
ability to provide an explanation of the existing pattern is in the medium category means 
that students only write calculations but do not write down explanation of the process of 
forming the pattern in the picture. The ability to make the conclusion from the statement, 
students are in the medium category, meaning that students do not draw conclusions 
correctly just do the calculations alone. The ability to use patterns to analyze mathematical 
situations, students are in the low category means that students have not been able to 
mention and write a pattern formed from an array of picture. 
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PENDAHULUAN 
Permendikbud Nomor 21 tahun 2016 
tentang standar isi pendidikan dasar dan 
menengah menyatakan beberapa tujuan 
pembelajaran matematika, satu diantaranya 
adalah siswa harus mampu menunjukkan 
kemampuan menalar. Sejalan dengan tujuan 
tersebut, NCTM (2000, p.7) menetapkan lima 
standar kemampuan matematis yang harus 
dimiliki oleh siswa, yaitu kemampuan 
pemecahan masalah, kemampuan penalaran, 
kemampuan komunikasi, kemampuan koneksi, 
dan kemampuan representasi. 
Menurut Keraf dalam Shadiq (2004, p.2) 
kemampuan penalaran matematis merupakan 
proses berpikir yang menghubungkan fakta-
fakta atau keterangan-keterangan yang 
diketahui menuju kepada tercapainya suatu 
kesimpulan. Seseorang yang memiliki 
kemampuan penalaran yang rendah akan  sulit 
dalam menghadapi berbagai persoalan yang 
diberikan, karena ketidakmampuannya dalam 
menghubungkan fakta atau informasi untuk 
membuat suatu kesimpulan. Oleh karena itu, 
sudah semestinya penalaran sangat perlu 
dikembangkan pada masing-masing individu.  
Dalam penelitian ini kemampuan 
penalaran matematis adalah kesanggupan 
siswa dalam membuat suatu kesimpulan 
dari pernyataan yang diketahui 
kebenarannya yang mencakup indikator 
kemampuan penalaran matematis. Indikator 
kemampuan penalaran matematis menurut 
Napitulu et al (2016, p.120) adalah sebagai 
berikut: 1) mengajukan dugaan, 2) 
memberikan penjelasan tentang pola yang ada, 
3) membuat kesimpulan dari pernyataan, 4) 
menggunakan pola untuk menganalisis situasi 
matematis.  
Berdasarkan hasil ulangan harian 
matematika yang telah dilaksanakan pada 
tanggal 10 Agustus 2020 pada kelas VIII B 
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mengenai materi pola bilangan, diperoleh data 
yang menunjukkan bahwa dari 32 siswa hanya 
5 (15 %) siswa yang tuntas dan 27 (85%) siswa 
yang tidak tuntas berdasarkan Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 75. Dari 
ulangan harian yang diberikan, terlihat bahwa 
siswa masih banyak yang mengalami 
kekeliruan.  
Berdasarkan hasil wawancara pada 
tanggal 26 Oktober 2020 dengan ibu Herlina 
Nainggolan, S.Pd yang merupakan guru 
matematika kelas VIII B di SMP Negeri 4 
Sungai Raya menjelaskan bahwa penguasaan 
materi masih kurang sehingga siswa hanya 
mampu menjawab soal langsung dengan 
jawabannya tanpa memberikan penjelasan dan 
kesimpulan. 
Berdasarkan hasil pengerjaan siswa pada 
ulangan harian pola bilangan, kebanyakan 
siswa langsung menuliskan rumus untuk 
mencari pola yang dicari tanpa menuliskan 
penjelasan. Siswa menentukan pola dengan 
menghitung segitiga pada gambar sehingga 
dalam menentukan suku pertama dan beda dari 
pola yang diberikan terdapat kekeliruan. Jadi 
siswa tidak memberikan penjelasan dengan 
tepat sehingga mengalami kekeliruan dalam 
melakukan perhitungan.  
Hal ini terjadi dikarenakan kurangnya 
kemampuan siswa dalam memberikan 
penjelasan dan membuat kesimpulan mengenai 
jawaban, karena siswa belum terbiasa 
menguraikan jawaban secara lengkap, mereka 
lebih senang memberikan jawaban yang 
singkat. Diperkuat dengan penelitian terdahulu 
oleh Putri & Yuliani (2019) kemampuan 
penalaran matematis siswa masih dikatakan 
kurang atau rendah dikarenakan kurangnya 
penguasaan konsep atau materi, rendahnya 
kemampuan siswa dalam membuat kesimpulan 
dan siswa menjawab soal tidak disertai 
penjelasan atau alasan yang jelas.  
Dalam menyelesaikan soal pola bilangan 
perlu kegiatan penalaran yang baik seperti 
yang tertera pada NCTM (2000, p.262) materi 
pola bilangan merupakan salah satu kegiatan 
penalaran yang sering dijumpai dalam 
matematika, siswa dapat menggunakan 
penalaran untuk mencari hubungan matematika 
melalui belajar pola. 
Yoong (2006, p.9) siswa yang memiliki 
kemampuan penalaran yang baik tidak akan 
terpaku pada suatu aturan atau prinsip yang 
berlaku, sehingga apabila dia lupa dengan 
prinsip tersebut tetap akan mampu 
menyelesaikan masalah yang diberikan. Setiap 
siswa pasti memiliki tingkat kemampuan yang 
berbeda-beda apabila diberikan pengajaran 
yang sama, maka hasil belajar juga akan 
berbeda-beda sesuai dengan tingkat 
kemampuannya. Hal ini dikarenakan hasil 
belajar berkaitan dengan kemampuan siswa 
dalam mencari dan memahami materi yang 
dipelajari. Oleh karena itu, sudah seharusnya 
kemampuan penalaran perlu dikembangkan 
pada setiap individu. 
Berdasarkan pemaparan tersebut peneliti 
ingin mengkaji lebih dalam tentang 
kemampuan penalaran matematis siswa dalam 
menyelesaikan soal materi pola bilangan kelas 
VIII SMP Negeri 4 Sungai Raya. Adapun sub  
masalah yang akan dilihat pada penelitian ini 
adalah: (1) bagaimana kemampuan penalaran 
matematis siswa dalam menyelesaikan soal  
materi pola bilangan dilihat dari mengajukan 
dugaan, (2)  bagaimana kemampuan penalaran 
matematis siswa dalam menyelesaikan soal  
materi pola bilangan dilihat dari memberikan 
penjelasan tentang pola yang ada, (3) 
bagaimana kemampuan penalaran matematis 
siswa dalam menyelesaikan soal  materi pola 
bilangan dilihat dari membuat kesimpulan dari 
pernyataan, (4) bagaimana kemampuan 
penalaran matematis siswa dalam 
menyelesaikan soal  materi pola bilangan 





Jenis penelitian ini adalah deskriptif-
kualitatif, menurut Sukmadinata (2011, p.73), 
penelitan deskriptif-kualitatif ditujukan untuk 
mendeskripsikan dan menggambarkan 
fenomena-fenomena yang ada, baik bersifat 
alamiah maupun rekayasa manusia, yang telah 
memperhatikan mengenai karakteristik, 
kualitas, keterkaitan antar kegiatan. Selain itu, 
penelitian deskriptif tidak memberikan 
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perlakuan, amipulasi atau pengubahan pada 
variabel-variabel yang diteliti, melainkan 
menggambarkan suatu kondisi yang apa 
adanya. Satu-satunya perlakuan yang diberikan 
hanyalah penelitian itu sendiri, yang dilakukan 
melalui tes dan wawancara. 
Subjek penelitian ini yaitu tiga puluh dua 
siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Sungai Raya 
yang telah mempelajari materi pola bilangan. 
Objek penelitian ini yaitu kemampuan 
penalaran matematis siswa dalam 
menyelesaikan soal materi pola bilangan. 
Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan 
data adalah teknik tes, dan teknik komunikasi 
langsung. Teknik komunikasi langsung berupa 
wawancara dan teknik tes tertulis berupa soal 
uraian (essay) yang terdiri dari 4 soal. 
Pemilihan subjek  dan guru pelajaran 
matematika bahwa kelas VIII B memiliki nilai 
rata-rata kelas yang lebih tinggi dibanding 
kelas lain. Kemudian wawancara dilakukan 
untuk memperkuat hasil jawaban siswa. Hasil 
pekerjaan siswa dikoreksi dan diberi skor, 
disajikan dalam bentuk tabel. 
Langkah-langkah dalam penelitian ini 
ialah sebagai berikut: 
Tahap Persiapan 
Langkah yang dilakukan pada tahap ini 
diantaranya : menyusun desain penelitian 
menyusun instrumen penelitian, melaksanakan 
seminar desain penelitian, melakukan revisi 
desain penelitian, melakukan uji validitas 
instrumen penelitian oleh pakar, melakukan 
revisi instrumen penelitian berdasarkan hasil 
validasi, mengurus izin untuk uji coba dan 
penelitian, melaksanakan uji coba instrumen 
penelitian, melakukan analisis terhadap 
instrumen penelitian berdasarkan hasil uji coba 
dan menentukan waktu penelitian dengan 
pihak sekolah. 
Tahap Pelaksanaan 
Langkah yang dilakukan pada tahap ini 
diantaranya: melakukan penelitan dengan 
memberikan tes kemampuan penalaran 
matematis kepada siswa, mengoreksi hasil 
jawaban siswa, mengkategorikan kemampuan 
penalaran matematis melakukan wawancara 
kepada siswa terhadap hasil jawaban siswa, 
menganalisis data hasil jawaban dan 
wawancara terhadap siswa, mendeskripsikan 





Langkah akhir ialah menyusun laporan 
penelitian. 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 
ialah tes kemampuan penalaran matematis 
yang berupa soal pola bilangan dan non tes 
(wawancara). Alat pengumpulan data yang 
digunakan ialah soal tes kemampuan penalaran 
matematis dan wawancara. Tes kemampuan 
penalaran matematis terdiri dari 4 soal 
berbentuk esai yang disusun sendiri oleh 
peneliti, yang akan digunakan untuk instrumen 
penelitian berdasarkan nilai validitas pada hasil 
uji coba. 
Instrumen penelitian ini melalui uji 
validitas tes, reliabilitas tes,uji daya pembeda 
soal, derajat kesukaran soal dengan hasil yang 
dinyatakan valid dengan beberapa perbaikan 
dari validator yang terdiri dari satu dosen 
matematika FKIP Untan dan satu guru mata 
pelajaran matematika di SMP Negeri 4 Sungai 
Raya. Prosedur yang dilakukan dalam proses 
penganalisisan data adalah sebagai berikut : 1) 
reduksi data, yaitu mengkategorikan tingkatan 
kemampuan penalaran matematis siswa, lalu 
dipilih 6 siswa untuk dilakukan wawancara, 2) 
penyajian data, dilaksanakan dengan cara 
menyusun data hasil reduksi, 3) penarikan 
kesimpulan, Berdasarkan penyajian data, 
selanjutnya dilakukan penarikan kesimpulan 
yang merupakan temuan yang menjawab 
rumusan masalah. Cara penarikan kesimpulan 
adalah membandingkan hasil tes dan hasil 
wawancara, maka dapat ditarik suatu 
kesimpulan mengenai kemampuan penalaran 
matematis siswa. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil  
Hasil yang diperoleh dari penelitian ini 
adalah hasil tes kemampuan penalaran 
matematis dalam menyelesaikan soal materi 
materi pola bilangan pada tiga puluh dua siswa 
kelas VIII B SMP Negeri 4 Sungai Raya. 
Pemberian tes tertulis, berupa soal tes 
kemampuan penalaran  yang terdiri dari empat 
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soal dan diberikan pada hari Senin, 15 Februari 
2021. Selanjutnya peneliti melakukan 
wawancara dengan 6 orang subjek yang sudah 
ditentukan berdasarkan pengkategorian tingkat 
kemampuan penalaran matematis. Data 
wawancara direkam menggunakan handphone 
yang kemudian dirubah dan disusun dalam 
bentuk transkrip wawancara. 
Tes kemampuan penalaran matematis 
yang diberikan berbentuk soal essai, yang 
terdiri dari empat butir soal. Indikator yang 
digunakan untuk setiap butir soal berbeda-beda 
diantaranya: kemampuan mengajukan dugaan 
(soal nomor 1), kemampuan siswa memberikan 
penjelasan tentang pola yang ada (soal nomor 
2), kemampuan membuat kesimpulan dari 
pernyataan (soal nomor 3), kemampuan 
menggunakan pola untuk menganalisis situasi 
matematis (soal nomor 4). 
Gambar 1. Kategori Hasil Tes Kemampuan  
Indikator Mengajukan Dugaan Siswa 
 
Berdasarkan gambar 1, terdapat 20 siswa 
yang berada pada kategori tinggi, 3 siswa 
berada pada kategori sedang dan Sembilan 
siswa berada pada kategori rendah. Jadi, pada 
indikator mengajukan dugaan siswa rata-rata 
berada pada kategori tinggi yang artinya 
kebanyakan siswa sudah mampu menentukan 
atau menduga bilangan kelanjutan dari susunan 
bilangan yang diberikan.  
Berdasarkan jawaban siswa terdapat 3 
siswa yang memperoleh skor dua karena 
mereka hanya menduga beberapa bilangan 
yang benar, sembilan siswa yang memperoleh 
skor satu karena mereka menduga bilangan 
tidak ada yang benar, dan 20 siswa yang 
memperoleh skor tiga karena mereka menduga 





Gambar 2. Kategori Hasil Tes Indikator 
Memberikan Penjelasan tentang Pola yang Ada 
 
Berdasarkan gambar 2, terdapat 3 siswa 
termasuk dalam kategori tinggi, 18 siswa 
berada pada kategori sedang, dan sebelas siswa 
termasuk dalam kategori rendah. Jadi, pada 
indicator memberikan penjelasan tentang pola 
yang ada siswa rata-rata berada pada kategori  
sedang yang artinya kebanyakan siswa hanya 
melakukan perhitungan saja tidak memberikan 
penjelasan atau sebaliknya siswa hanya 
memberikan penjelasan tetapi mengalami 
kekeliruan dalam melakukan perhitungan. 
Berdasarkan jawaban siswa terdapat 18 
siswa yang hanya melakukan perhitungan 
tetapi tidak disertai penjelasan, sebelas siswa 
yang memberikan penjelasan dan melakukan 
perhitungan yang salah, dan 3 siswa yang 
memberikan penjelasan dan melakukan 
perhitungan dengan benar  
 
Gambar 3. Kategori Hasil Tes Indikator  









































































Berdasarkan gambar 3, terdapat 12 siswa 
termasuk dalam kategori tinggi, sepuluh siswa 
termasuk dalam kategori sedang dan sepuluh 
juga termasuk kedalam kategori rendah. Jadi, 
pada indikator membuat kesimpulan dari 
pernyataan siswa rata-rata berada pada 
kategori  
tinggi artinya kebanyakan siswa mampu 
membuat kesimpulan dari pernyataan yang 
diberikan dan membuktikan kebenaran dari 
kesimpulan yang telah dibuat. 
Berdasarkan jawaban siswa terdapat 10 
siswa hanya melakukan perhitungan tetapi 
salah dalam membuat kesimpulan, 10 siswa 
yang salah dalam melakukan perhitungan dan 
membuat kesimpulan yang tidak sesuai dengan 
diminta soal, dan 12 siswa mampu membuat 
kesimpulan dari pernyataan dan melakukan 
perhitungan dengan benar. 
 
Gambar 4. Kategori Hasil Tes Indikator 
Menggunakan Pola Untuk Menganlisis 
Situasi Matematis 
 
Berdasarkan gambar 4, terdapat 3 siswa 
pada kategori tinggi, tujuh siswa pada kategori 
sedang dan 22 siswa pada kategori rendah. 
Jadi, pada indikator menggunakan pola untuk 
menganalisis situasi matematis rata-rata siswa 
berada pada kategori rendah artinya 
kebanyakan siswa masih belum mampu 
menyebutkan dan menuliskan pola yang 
terbentuk dari susunan gambar yang diberikan. 
Berdasarkan jawaban siswa terdapat tujuh 
siswa yang mampu menuliskan pola tetapi 
tidak bisa menyebutkan pola yang terbentuk, 
22 siswa yang tidak mampu menggunakan pola 
yang mereka ketahui sehingga tidak bisa 
menuliskan dan menyebutkan pola yang 
terbentuk, sementara hanya 4 siswa yang 
mampu menggunakan pola dalam menganalisis 
suatu gambar yang membentuk pola bilangan. 
Secara kesuluruhan indikator, kemampuan 
penalaran matematis siswa dalam  
menyelesaikan soal materi Pola Bilangan di 
kelas VIII SMP Negeri 4 Sungai Raya dapat 
dilihat pada diagram berikut:  
 
Gambar 5. Kategori Hasil Tes Kemampuan  
Penalaran Matematis Siswa 
 
Gambar 5  menggambarkan kategori hasil 
tes kemampuan penalaran matematis siswa 
pada keseluruhan indicator berdasarkan 
persentase skor. Berdasarkan diagram 5, 
terdapat empat siswa berada pada kategori 
tinggi, 24 siswa berada pada kategori sedang 
dan terdapat empat siswa berada pada kategori 
rendah. Siswa yang berada pada kategori tinggi 
terdapat 2 siswa menguasai keempat indikator 
yang mendapat nilai 100 dan 2 siswa lainnya 
hanya menguasai 2 indikator yaitu indicator 
mengajukan dugaan dan membuat kesimpulan 
dari pernyataan. Untuk indicator lainnya 
sebenarnya sudah mampu menguasai indiaktor 
tetapi siswa masih mengalami kekeliruan 
dalam pengerjaan soal. Siswa yang berada 
pada kategori sedang mendapat nilai berada 
pada rentang 48-78. Sementara siswa yang 
berada pada kategori rendah itu memproleh 
nilai pada rentang 33-47. Jadi, dapat 
disimpulkan  untuk kemampuan penalaran 
matematis siswa secara keseluruhan indikator 
rata-rata siswa berada pada kategori sedang.  
Selain tes, peneliti juga melakukan 













































siswa yang memiliki kategori kemampuan 
penalaran matematis tinggi, sedang dan 
rendah. Berikut merupakan pengkategorian 
kemampuan penalaran matematis siswa 
berdasarkan hasil tes dan wawancara kepada 6 
siswa yang memiliki tingkat kemampuan 
penalaran matematis yang berbeda-beda. 
 
Pembahasan  
Berdasarkan hasil tes kemampuan 
penalaran matematis secara keseluruhan 
indikator, kemampuan penalaran matematis 
siswa kelas VIII B SMP Negeri 4 Sungai Raya 
memiliki tingkat kategori yang berbeda yaitu 
tinggi, sedang dan rendah. Berdasarkan rata-
rata keseluruhan, kemampuan penalaran 
matematis siswa berada pada kategori sedang. 
Berikut ini akan dibahas mengenai 
kemampuan penalaran matematis siswa di 
kelas VIII B SMP Negeri 4 Sungai Raya 
dilihat dari 4 indikator kemampuan penalaran 
matematis yaitu mengajukan dugaan, 
memberikan penjelasan tentang pola yang ada, 
membuat kesimpulan dari pernyataan dan 
menggunakan pola untuk menganalisis situasi 
matematis. 
1) Kemampuan Penalaran Matematis Siswa 
Indikator Mengajukan Dugaan 
Kemampuan penalaran matematis siswa 
kelas VIII B SMP Negeri 4 Sungai Raya pada 
indikator mengajukan dugaan berada dalam 
kategori yang berbeda yaitu tinggi, sedang dan 
rendah. Siswa yang berada pada kategori tinggi 
sebanyak 20 siswa atau 62,5 %. Siswa yang 
berada pada kategori tinggi artinya sudah 
mampu mengajukan dugaan dengan 
menentukan bilangan-bilangan berikutnya dari 
susunan bilangan yang diberikan 
Siswa yang berada pada kategori sedang 
sebanyak 3 siswa atau 9,3 %. Siswa yang 
berada pada kategori sedang sebenarnya sudah 
mampu menentukan bilangan-bilangan tetapi 
terdapat kekeliruan saat melakukan 
perhitungan. 
Sedangkan 9 siswa lainnya atau 28,2 % 
berada pada kategori rendah yang berarti masih 
belum mampu menguasai indikator ini, mereka 
belum paham dengan susunan pola yang 
diberikan sehingga tidak dapat menentukan 
beda atau selisih dari pola bilangan yang 
diberikan. 
Pada indikator ini, sebagian besar siswa 
yang berhasil menjawab soal dengan benar 
adalah siswa yang mengetahui konsep beda 
atau selisih antar bilangan dan pada akhirnya 
mampu mengajukan dugaan kelanjutan dari 
susunan bilangan yang diberikan dengan tepat. 
Sedangkan siswa yang keliru dalam 
menyelesaikan soal dikarenakan siswa tersebut 
tidak memahami konsep dasar pola bilangan 
dalam menentukan bilangan berikutnya 
sehingga saat menentukan beda atau selisih 
dari suatu bilangan mengalami kekeliruan. 
2) Kemampuan Penalaran Matematis Siswa 
Indikator Memberikan Penjelasan Tentang 
Pola Yang Ada 
Kemampuan penalaran matematis siswa 
kelas VIII B SMP Negeri 4 Sungai Raya pada 
indikator memberikan penjelasan tentang pola 
yang ada berada dalam kategori yang berbeda 
yaitu tinggi, sedang dan rendah. Siswa yang 
berada pada kategori tinggi sebanyak 3 siswa 
atau 9,3%. Siswa yang berada pada kategori 
tinggi artinya sudah mampu dalam 
memberikan penjelasan dari susunan gambar 
yang membentuk sebuah pola bilangan. 
Siswa yang berada pada kategori sedang 
sebanyak 18 siswa atau 56,3%. Siswa yang 
berada pada kategori sedang sebenarnya sudah 
mampu dalam memberikan penjelasan dari 
susunan gambar yang membentuk pola 
bilangan hanya saja terdapat kekeliruan dalam 
melakukan perhitungan dan ada juga siswa 
yang hanya melakukan perhitungan dengan 
benar tetapi tidak menuliskan penjelasan 
bagaiman proses rumus digunakan itu 
terbentuk. 
Siswa yang berada pada kategori rendah 
sebanyak 11 siswa atau 34,4%. Siswa yang 
berada pada kategori rendah yang berarti masih 
belum mampu menguasai indikator ini, mereka 
keliru dalam memberikan penjelasan dari 
susunan gambar yang diberikan dikarenakan 
salah dalam memahami soal sehingga rumus 
yang digunakan tidak sesuai dengan pola yang 
dicari. 
3) Kemampuan Penalaran Matematis Siswa 




Kemampuan penalaran matematis siswa 
kelas VIII B SMP Negeri 4 Sungai Raya pada 
indikator memberikan penjelasan tentang pola 
yang ada berada dalam kategori yang berbeda 
yaitu tinggi, sedang dan rendah. Siswa yang 
berada pada kategori tinggi sebanyak 12 siswa 
atau 37,6%. Siswa yang berada pada kategori 
tinggi artinya sudah mampu dalam membuat 
kesimpulan dari suatu pernyataan yang 
diberikan. 
Siswa yang berada pada kategori sedang 
sebanyak 10 siswa atau 31,3%. Siswa yang 
berada pada kategori sedang, kebanyakan tidak 
membuat kesimpulan dengan tepat hanya 
melakukan perhitungan saja hal ini 
dikarenakan siswa tidak memahami soal 
dengan baik dan mengabaikan pertanyaan yang 
ada pada soal.  
Siswa yang berada pada kategori rendah 
sebanyak 10 siswa 31,3%. Siswa yang berada 
pada kategori rendah yang berarti belum 
mampu menguasai indikator membuat 
kesimpulan dari pernyataan ini, siswa belum 
paham maksud dari soal sehingga mereka 
menjawab tidak sesuai dengan perintah soal 
atau membuat kesimpulan yang tidak sesuai 
dengan pernyataan yang diberikan.  
Pada indikator ini, sebagian besar siswa 
menguasai indikator artinya mereka sudah 
mampu membuat kesimpulan dari pernyataan 
yang diberikan. Tapi untuk yang belum bisa 
menguasai indikator ini dikarenakan tidak 
memahami pernyataan yang ada untuk 
membuat kesimpulan hanya saja dalam 
membuat kesimpulan siswa mengabaikan 
informasi dan pertanyaan pada soal. 
4) Kemampuan Penalaran Matematis Siswa 
Indikator Menggunakan Pola Untuk 
Menganalsisi Situasi Matematis 
Kemampuan penalaran matematis siswa 
kelas VIII B SMP Negeri 4 Sungai Raya pada 
indikator menggunakan pola untuk 
menganalisis situasi matematis berada dalam 
kategori yang berbeda yaitu tinggi, sedang dan 
rendah. Siswa yang berada pada kategori tinggi 
sebanyak 3 siswa atau 9,3%. Siswa yang 
berada pada kategori tinggi artinya sudah 
mampu menggunakan pola dan 
menganalisisnya sehingga mampu 
menyebutkan pola yang terbentuk dari susunan 
gambar yang diberikan.  
Siswa yang berada pada kategori sedang 
sebanyak 7 siswa atau 21,9%. Siswa yang 
berada pada kategori sedang berarti hanya bisa 
menggunakan pola tetapi tidak mampu dalam 
menyebutkan pola yang terbentuk dari susunan 
gambar. Hal ini dikarenkan siswa kurang 
informasi tentang jenis pola bilangan sehingga 
tidak dapat menyebutkan pola yang terbentuk.  
Siswa yang berada pada kategori rendah 
sebanyak 22 siswa atau 68,8%. Siswa yang 
berada pada kategori rendah yang berarti siswa 
belum mampu menganalisis susunan gambar 
sehingga pola yang digunakan tidak tepat dan 
tidak bisa menyebutkan pola yang terbentuk. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil tes kemampuan 
penalaran matematis yang dikaji secara 
keseluruhan indikator, dapat disimpulkan 
secara umum kemampuan penalaran matematis 
siswa kelas VIII B SMP Negeri 4 Sungai Raya 
lebih banyak pada kategori sedang. Adapun 
kemampuan penalaran matematis berdasarkan 
indikatornya adalah sebagai berikut:  
1) Kemampuan mengajukan dugaan 
siswa, dalam menyelesaikan soal pola bilangan 
kelas VIII SMP Negeri 4 Sungai Raya  berada 
pada kategori tinggi, siswa sudah mampu 
menentukan bilangan kelanjutan dari susunan 
pola bilangan yang diberikan, 2) Kemampuan 
memberikan penjelasan tentang suatu pola 
yang ada siswa dalam menyelesaikan soal pola 
bilangan kelas VIII SMP Negeri 4 Sungai 
Raya berada pada kategori sedang dikarenakan 
masih banyak siswa yang hanya melakukan 
perhitungan saja tidak menuliskan penjelasan 
yang lengkap atau sebaliknya siswa hanya 
memberikan penjelasan saja tetapi mengalami 
kekeliran dalam melakukan perhitungan, 3) 
Kemampuan membuat kesimpulan dari 
pernyataan siswa, dalam menyelesaikan soal 
pola bilangan kelas VIII SMP Negeri 4 Sungai 
Raya berada pada kategori sedang dikarenakan 
siswa membuat kesimpulan yang tidak tepat 
atau tidak membuat kesimpulan hanya 
melakukan perhitungan saja, 4) Kemampuan 
menggunakan pola untuk menganalisis situasi 
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matematis siswa, dalam menyelesaikan soal pola bilangan kelas VIII SMP Negeri 4 Sungai 
2) Raya berada pada kategori rendah 
dikarenakan siswa belum mampu menyebutkan 




Berdasarkan dari hasil penelitian maka 
penulis bermaksud memberikan saran yang 
dapat disampaikan berdasarkan hasil temuan 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 1) 
Sebaiknya dalam melakukan penelitian, 
peneliti mempersiapkan diri dengan banyak 
latihan dalam mengkaji informasi agar saat 
melakukan wawancara dapat memproleh data 
yang mendalam dan akurat. 2) Bagi peneliti 
selanjutnya diharapkan lebih mempersiapkan 
diri dalam proses pengambilan, pengumpulan 
dan segala sesuatunya sehingga penelitian 
dapat dilaksanakan dengan lebih baik. 
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